BAB  2

ANALISIS DAN PERANCANGAN

2.1 Analisis  Perangkat Keras 


Perangkat keras yang dibutuhkan untuk membangun jaringan Local Area Network (LAN) untuk komputer router menggunakan komputer Pentium IV 2.26 GHz dan komputer client Intel Celeron 2.26 GHz. Berikut ini beberapa spesifikasi yang digunakan sebagai acuan untuk membangun jaringan tersebut.

· Komputer Router

· Intel Pentium IV 2.26 GHz.

· Memory 512 MB SDRAM.

· 2 buah Ethernet Card.

· Hardisk 40 GB.

· VGA 64 MB.

· Komputer Client

· Pentium Celeron 2.26 GHz.

·    Memory 256 MB SDRAM.

·    Ethernet Card. 

·    Hardisk 40 GB.

·    VGA 64 MB.

· Perangkat Jaringan, antara lain:

·   Kabel UTP 5 Meter.

·  2 buah Switch  5 Port 10/100M Merek TP-LINK.

·  Konektor RJ-45 8 buah.

2.2 Analisis Perangkat  Lunak  

2.2.1 Sistem Operasi Pada Komputer Router

· Mandriva Linux 2010

Mandriva Linux 2010 merupakan varian dari distro Mandrake. Mandriva Linux 2010 merupakan sistem operasi yang bersifat multiuser, multitasking  yang berbasis UNIX, namun bersifat freeware, yaitu software yang bebas didistribusikan dan dikembangkan oleh semua orang dan yang terpenting adalah mempunyai kemampuan untuk melakukan routing. Oleh karena itu pada komputer router mengggunakan Mandriva Linux 2010 sebagai sistem operasinya. 

2.2.2 Sistem Operasi Pada Komputer Client

· Microsoft Windows XP 

Untuk komputer client menggunakan sistem operasi Microsoft Windows XP karena sangat user friendly selain itu juga memiliki seluruh kemampuan Windows NT/2000 Server, kecuali pada kemampuan untuk menjadi domain controller dan DNS Server pada NT 4 dan kemampuan untuk menangani Active Directory Service, DNS Server, serta kemampuan untuk mengelola beberapa Web Server dan FTP Server sekaligus. Windows XP Profesional mempunyai kemampuan untuk mengelola folder-nya secara mandiri, tanpa harus bergantung pada server sehingga untuk sistem pengamanan client sebenarnya biasa dilakukan secara terpisah tanpa harus menggantungkan diri pada server. Salah satu perbedaan mendasar antara sistem operasi jaringan dengan sistem operasi single user adalah file system yang lebih mengutamakan pengamanan data dan komputer.

· Mandriva Linux 2010

Mandriva Linux 2010 merupakan varian dari distro Mandrake. Mandriva Linux 2010 merupakan sistem operasi yang bersifat multiuser, multitasking  yang berbasis UNIX, namun bersifat freeware, yaitu software yang bebas didistribusikan dan dikembangkan oleh semua orang.

2.2.3 Samba Server

Program yang digunakan untuk menghubungkan sistem operasi Mandriva Linux 2010 dengan Sistem operasi Windows XP adalah program Samba. Samba  adalah program aplikasi yang mengimplementasikan protokol Server Message Blok (SMB) di lingkungan UNIX (termasuk didalamnya Linux). Protokol ini mempunyai fungsi utama untuk berbagi (sharing) file dan printer.  Protokol SMB yang mengatur komunikasi antara Linux dengan platform lainnya. Pada Windows, protokol SMB ini juga dapat dikenali karena Windows juga merupakan sistem operasi turunan dari UNIX. Jadi, samba dapat menjadi jembatan untuk mengatasi masalah komunikasi antar jaringan, baik dalam lingkungan UNIX maupun platform yang berbeda. Samba mempunyai beberapa komponen aplikasi, yaitu :

· smbd, yaitu samba daemon yang melayani file dan printer bagi klien seperti Windows 95/98/NT/2000 ataupun.

· nmbd, yaitu samba daemon yang melayani name server NetBIOS dan fungsi-fungsi NetBIOS.

· smbclient, program yang mengatur aplikasi klien layaknya FTP Service yang berfungsi untuk mengakses file atau printer yang di-share pada Windows 95/98.

· smbpasswd, sebuah aplikasi yang berfungsi sebagai password yang terenkripsi, baik dalam samba itu sendiri maupun untuk koneksi ke sistem operasi lainnya.

· smbtar 



Program untuk back-up data yang di-share.
· smbstatus 



Program yang memonitor status terakhir dari share resources yang diberikan oleh server Samba. 
· testparm 



Program kecil untuk melakukan proses debug (memeriksa parameter) terhadap file konfigurasi Samba (smb.conf).

2.3 Pengertian Network Mask (Netmask) 

Network Mask (Netmask) digunakan untuk menginterpretasikan secara lokal satu bagian alamat jaringan. Netmask secara mudah diperoleh dengan cara mengubah semua bit pada bagian jaringan menjadi 1 dan mengubah semua bit pada bagian host menjadi 0. Dengan demikian untuk alamat IP kelas A, B, dan C dapat ditentukan netmasknya sebagai berikut.
· Alamat IP kelas A punya netmask 255.0.0.0

· Alamat IP kelas B punya netmask 255.255.0.0

· Alamat IP kelas C punya netmask 255.255.255.0
2.4 Pengertian Subnet Mask


Subnet Mask merupakan bagian atau potongan dari suatu jaringan. Suatu jaringan dapat dibagi menjadi beberapa bagian jaringan yang lebih kecil yang disebut subnet. Pembentukan subnet dilakukan dengan cara meminjam satu atau lebih bit pada bagian host dan memperlakukan secara lokal sebagai bit dari bagian jaringan. 
2.5 Menentukan IP Address Jaringan


Karena jumlah komputer yang digunakan tidak terlalu banyak, maka dapat ditentukan kelas IP C dengan data IP seperti yang diuraikan dalam tabel berikut ini :




    Tabel 2.1 Penentuan IP Address Jaringan

	Komputer
	Interface
	IP Address
	Netmask
	Gateway

	Router
	eth0
	192.168.1.1
	255.255.255.0
	

	
	eth1
	192.168.2.1
	255.255.255.0
	

	Client Windows
	
	192.168.1.2
	255.255.255.0
	192.168.1.1

	Client Linux
	
	192.168.2.2
	255.255.255.0
	192.168.2.1


2.6 Perancangan Sistem Jaringan 
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Berdasarkan dari analisis diatas, maka dapat diperoleh perancangan dari jaringan yang akan dibangun. Berikut ini gambar perancangan sistem jaringannya. 



      Gambar 2.1 Perancangan Sistem Jaringan

